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Abstrak 

Dalam pertumbuhani ekonomi khususnya negar berkembang pasti menghadapi berbagai masalah. Ada 
beberapa faktori yangi dapat mempengaruhii tingkat pertumbuhani ekonomii. Penel Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhii laju pertumbuhani ekonomii di 
Indonesia. Dalam kajian ini, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktori yang 
mempengaruhii tingkati pertumbuhan ekonomi di iIndonesia. Dalami studi teoritis, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi meliputi human capital, inflasi, dan produk domestic bruto 
sebagaimana dijelaskan dalam teori pertumbuhan menurut model Solow-Swan. Alati analisis yang 
digunakani adalah analisis regresii bergandai dengan menggunakan programi SPSSi 23. Penelitiani ini 
bertujuan untuk menganalisisi dan menilai faktor-faktori yang mempengaruhii tingkat pertumbuhani 
ekonomii dengan memfokuskan pada beberapa factor, seperti populasi, investasi, dan human capital 
index. Metode yang digunakani dalam penelitiani ini adalahi regresi datai panel. Data yang diteliti 
berasal darii Badani Pusati Statistiki (BPS)i di Indonesia, selama lima tahun, dari 2016 hingga 2020. Dari 
hasil penelitiani dan kajian teoritis dapat disimpulkan bahwa dalam kurun waktu 2016-2020 terdapat 
hubungan negatif antara human capital dan produk domestic bruto dengan pertumbuhan penduduk, 
atau dapat dikatakan bahwa angka human capital dan inflasi telah menurunkan pendapatan perkapita 
penduduk orang Indonesia.  
Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Human Capital, Gross Dosmestic Product 
 

Abstract 
In economic growth, especially developing countries, they inevitably face various problems. There are 
several factors that can affect the growth rate of the economy. Penel This study aims to describe the factors 
that affect the rate of economic growth in Indonesia. In this study, this study aims to describe the factors 
that affect the level of economic growth in Indonesia. In theoretical studies, the factors influencing 
economic growth include human capital, inflation, and gross domestic product as described in growth 
theory according to the Solow-Swan model. The analytical tool used is a joint regression analysis using 
SPSSi 23 programi. This study aims to analyze and assess the factors that affect the economic growth rate 
by focusing on several factors, such as population, investment, and human capital index. The method used 
in this study is panel data regression. The data studied came from the Badani Pusati Statistiki (BPS)i in 
Indonesia, for five years, from 2016 to 2020. From the results of research and theoretical studies, it can be 
concluded that in the period 2016-2020 there was a negative relationship between human capital and 
gross domestic product with population growth, or it can be said that human capital figures and inflation 
have reduced the per capita income of the Indonesian population.  
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhani ekonomii nasionali yang dilaksanakani di Indonesiai bertujuani untuk 

membanguni stabilitasi masyarakati dengan negara-negarai moderni lainnya, sehinggai 
masyarakat dapati menjalanii kehidupannyai dengan tenteram,i dan dapati menciptakani 
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kehidupani yang sejahtera.i Keberhasilani pembangunani nasionali tidak lepasi dari peran 
pemerintahi di Indonesiai yang melaksanakani pembangunan, khususnyai dalam bidang 
ekonomii (Deris Desmawan et al., n.d.). Dalam analisisi ekonomii makro pertumbuhani 
ekonomii yang dicapaii oleh suatu negarai diukuri dengan tingkati pendapatani riil yang 
dicapaii suatu negara. 

Pertumbuhani ekonomii menunjukkani sejauh mana aktivitasi perekonomiani dapat 
menghasilkan tambahani pendapatani atau kesejahteraani masyarakati pada periodei tertentu. 
Pertumbuhani ekonomii suatu negarai atau suatu wilayahi yang menunjukkan peningkatani 
berarti menggambarkani bahwa perekonomiani negara atau wilayahi tersebut berkembangi 
dengan baik. Setiap tahun, negara tersebut akan mengalami peningkatan konsumsi yang akan 
menyebabkan peningkatan tingkat konsumsi harian setiap tahunnya. Dengan bertambahnya 
jumlah penduduk juga akan mempengaruhi kebutuhan akan sumber pendapatan. Jika 
pertumbuhan ekonomi tidak dibarengi dengan sumber-sumber pendapatan, maka akan terjadi 
ketimpangan dan distribusi pendapatan. 

Padai Tabeli 1, kita mengetahui bahwa selamai periodei 2016-2020, pertumbuhani 
ekonomii tertinggi di Indonesiai terjadi pada tahun 2018 sebesari 5,17%. Peningkatani 
pertumbuhani ini dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain penurunan tingkat pengangguran 
, tingkat inflasi, penurunan tingkat kemiskinan, dan kondisi ekonomi tahun ini cukup baik. 
Selanjutnya, pertumbuhan ekonomi Indonesia terlemahi dihasilkan pada tahun 2020 sebesar 
2,93%. Rendahnya pertumbuhani ekonomii pada tahun inii dikarenakan beberapa faktor yang 
memperngaruhi diantaranya adalah wabah Covid-19. Hal tersebut menjelaskan bahwa pada 
tahun 2016-2019 kondisi pertumbuhan ekonomii Indonesiai beradai di atas irata-rata. Hal itu 
menggambarkan bahwa pertumbuhani ekonomi mengalami peningkatan yang membaik. 

Lemahnya pertumbuhan ekonomi tahun ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 
berpengaruh, antara lain wabah Covid-19 dan minimnya investasi. Hal ini menjelaskan 
mengapa pada 2016-2019, kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia berada di atas rata-rata. 
Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi telah membaik. Human Capital terendah 
terjadi pada tahun 2016 sebesar 70,18%. Kondisi ini dapat disebabkan oleh distribusi 
pendidikan yang tidak merata, relatif rendah produktivitas masyarakat dan pemimpin yang 
tidak jelas. Pada Tabel 1 diketahui bahwa Inflasi terendah selama periode 2016-2020 terjadi di 
tahun 2019 yaitu sebesari 0,34%. Hal ini karena koordinasi yangi baik antarai BI dani 
pemerintah, pengendalian yang baik terhadap kurs rupiah dan permintaan yang cukup untuk 
ketersediaan barang.  

 
Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi, Human Capital, Inflasi dan PDB di Indonesia Tahun 2016-2020 

Tahun Y % Human Capital Index % PDB Inflasi % 
2016 5,02 70,18 Rp. 47,96 juta 0,42 
2017 5,07 70,81 Rp. 51,89 juta 0,71 
2018 5,17 71,39 Rp. 56 juta 0,62 
2019 5,02 71,92 Rp. 59,1 juta 0,34 
2020 2,93 71,94 56,9 juta 1,23 

 
Berdasarkan perkembangan pertumbuhan ekonomi modal manusia, dapat dilihat 

bagaimana perkembangan pertumbuhani ekonomi, humani capital, dan inflasi terjadi di 
iIndonesia. Pada penjelasan sebelumnya dapat kita lihat bahwa perkembangan pertumbuhan 
ekonomi dan human capital mengalami kendala dalam perkembangannya. Hal tersebut 
mendorong penulisi untuk mengangkati fenomenai ini kedalam sebuahi ijudul penelitiani 
yaitui “Faktor-Faktori Yangi MempengaruhiiiLaju iPertumbuhan iEkonomi Di Indonesia”. 
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Tinjauan Pustaka 
Pertumbuhani Ekonomii 

Pertumbuhani ekonomii merupakan masalahi perekonomiani suatu negarai dalam 
jangkai panjangi menuju keadaani yang lebihi baiki selama periodei tertentui dan dapati 
dikaitkani juga sebagai keadaan kenaikani kapasitasi produksii suatu perekonomiani yang 
diwujudkani dalam ibentuk kenaikani pendapatani nasional. Adanya pertumbuhani ekonomii 
merupakan indikasii keberhasilani pembangunani ekonomi. Dalam analisis makro 
pertumbuhani ekonomii yang dicapaii oleh satu negarai diukur dari perimbangani pendapatan 
nasionali rilli yang dicapaii satu negarai (Dewi Ernita et al., 2013). Pertumbuhan ekonomi 
berbeda dengan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi lebih menitikberatkan pada 
laju PDB tanpa mengkhawatirkan kesejahteraan, sebaliknya pembangunan ekonomi lebih 
menitikberatkan pada kesejahteraan rakyat. Cara menghitung pertumbuhan ekonomi melaui 
rumus berikut:  

 
 
 
 
Hipotesis  
Hipotesis penelitian ini berfokus pada factor pertumbuhan ekonomi dengan variable sebagai 
berikut ini: human capital, PDB, dan Inflasi.  
  
Human Capital 

Perbedaan konsepi antara modali manusiai dengan isumber idaya imanusia. Yang mana 
imodal manusiai adalah ikemampuan, ikesehatan, icita-cita dan sebagainyai yang merupakan 
hasili pembelanjaani di bidang ipendidikan, penyediaani serta pengembangani programi 
pelatihan ikerja, dan sebagainya. Sedangkan sumberi dayai manusiai adalah kuantitasi kualitasi 
tenaga kerjai di suatu inegara. Modali manusiai merupakan salah satu perani vital dalam 
prosesi pertumbuhani dan pembangunani iekonomi. Pencapaiani pertumbuhani ekonomii 
adalah tergantungipada peningkatan fisik modal dan modal alam. Selain dua itu modal, modal 
manusia juga menjadi kunci penting untuk meningkatkan produktivitas (Setyadi et al., 2020). 
 

Pendapatan Perkapita 
Pendapatani per kapitai adalah besarnyai pendapatani rata-ratai penduduk di suatu 

inegara. Pendapatani per kapitai diperoleh dengan membagii pendapatani nasionali suatu 
negarai dengan jumlahi penduduki negarai tersebut selama periodei tertentu. Pendapatani per 
kapitai dapat digunakani untuk membandingkani kesejahteraani atau standari hidupi suatu 
negarai dari tahuni ke tahun. Dengan melakukan perbandingani tersebut, kita dapat 
mengamatii apakah ikesejahteraan penduduki suatui negara telahi meningkat. Peningkatani 
pendapatani per kapitai merupakan tanda bahwai rata-ratai kesejahteraani penduduki telah 
meningkat.  
  
Inflasii 

Inflasii adalah naiknyai harga-hargai komoditii secara umumi yang disebabkani oleh tidak 
sinkronnyai antara program pengadaani komoditii (produksi, penentuani harga, pencetakani 
uang, dan isebagainya) dengan tingkati pendapatani yang dimilikii oleh masyarakat. 
 

METODE PENELITIAN 
Datai yang digunakani dalam penelitian ini adalahi data yang dikumpulkan dengan 

sengaja untuk melengkapi kebutuhani penelitiani ini. Datai ini diperolehi dari laporani 



Aurelia: Jurnal Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat Indonesia 

Vol. 1 No. 1 Oktober 2022 
 

 
Anggi Angelika, dkk. – Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 117 

tahunani instansii atau lembagai terkait, iStatistik iEkonomi dan iKeuangan iIndonesia, iBadan 
Pusat iStatistik dalam berbagaii edisi. Datai semua variabeli yang ditelitii mulai tahun 2016 
hingga 2020 dengan datai 5 tahun. iTeknik analisis yang digunakani dalam penelitiani ini 
adalah analisisi melalui perhitungani program iSPSS.  
 
Ujii Regresii 

Uji regresi dilakukan untuk menentukan ketiga variabel dan juga untuk menentukan 
perubahan variabel iterikat, sebagai fungsi dari nilai ivariabel ibebas. Hasil uji regresi diperoleh 
sebagai iberikut:  

Tabeli 2. Uji Regresi Berganda 

 
Nilai konstanta sebesar 358,626 menyatakan bahwa jika nilai variable independentnya 

sama dengan nol atau HCI, PDB, dan Inflasii tidak ada, maka nilaii variabeli pertumbuhani 
ekonomii adalah 358,626. Koefisieni regresii variable HCI -5,634, variable PDB 0,872, dan 
variabel inflasi -0,004 mengandung arti bahwa HCI dan Inflasi memiliki arah yang berlawanan 
dan PDB memiliki arah yang tidak berlawanan. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Untuk variabeli humani capital nilai t hitung sebesar -5,021, yaitu lebih rendah dari t tabel 

12,71 dengani taraf signifikansi 0,125. Menggunakan batas 0,05, nilai signifikansii lebih 
besari dari 0,05 yang berarti 𝐻0  diterimai dan 𝐻𝑎  iditolak. Dengan idemikian, ihipotesis 
ipertama penelitiani ini berartii bahwa tidaki ada pengaruhi yang signifikani modali 
manusiai terhadap pertumbuhani iekonomi.  

2. Untuk variabel iPDB, nilaii dari t hitungi 4,840 adalah lebihi kecil dari t-tabeli = 12,71 dengan 
signifikansiii 0,130. Menggunakan batas 0,05, nilai signifikansii lebih besar dari 0,05, berarti 
𝐻0  diterimai dan 𝐻𝑎  iditolak. Dengan demikian, hipotesisi kedua penelitiani ini berarti 
bahwa tidaki berpengaruhi signifikan terhadapi pertumbuhani ekonomi.  

3. Untuk variabel Inflasii diperoleh inilai t hitungi -0,008 lebih kecili dari t tabeli = 12,71 dengan 
tingkat signifikani 0,995. Menggunakan batas 0,05, nilai signifikansii lebih besari dari 0,05 
yang berarti bahwa 𝐻0 diterimai dan 𝐻𝑎  iditolak. Dengan demikian, hipotesisi kedua 
penelitiani ini berarti bahwa tidaki berpengaruhi signifikani terhadap ipertumbuhan 
ekonomi.  

 
Ujii Hipotesisi Secarai Simultani (Uji-F)i 

Uji-Fi bertujuan untuki mengukur besarnyai variabeli independeni secara simultani 
terhadap variabel dependen. Hasil hipotesisi yang dalam pengujiani ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Simultan (Uji-F) 

iANOVAa 

Modeli 
Sumi of 

Squaresi 
iDf 

Meani 
Squarei 

Fi iSig. 

1 Regressioni 3.650 3 1.217 43.156 .111b 
Residual .028 1 .028   

Coefficientsa 

Modeli 
Unstandardizedi Coefficientsi 

Standardizedi 
Coefficientsi T iSig. 

Collinearityi Statisticsi 

B Std. Errori Betai Tolerance VIFi 

1 

(Constant)i 358.626 69.895  5.131 .123   
HCI -5.634 1.122 -4.438 -5.021 .125 .010 101.926 
PDB .872 .180 4.033 4.840 .130 .011 90.559 

INFLASI -.004 .529 -.002 -.008 .995 .206 4.850 
a. Dependent Variable: Y 
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Total 3.679 4    
a. Dependenti Variablei: Y 
b. Predictorsi: (Constant)i, INFLASI, PDB, HCI 

Sumber: iHasil pengolahani SPSSi 

 
Berdasarkani hasili output pada tabeli 3 output diatas didapatkan nilaii 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesari 

43,156 selanjutnyai nilaii ini akani dibandingkani dengan nilaii 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan tingkati 
signifikasi sebesar 0,05 di dapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (43,156 > 10,127) sehingga 𝐻0 

ditolaki dan 𝐻𝑎  diterim, artinyai terdapati pengaruhi yang signifikani antara human capital 
(𝑋1), PDB (𝑋2), dani inflasi (𝑋3) dengan pertumbuhan ekonomi (Y).  
 
Ujii Koefisieni Determinasii (𝑹𝟐)  

Ujii koefisieni determinasii bertujuani untuk mengetahuii tingkat hubungan antara 
variabel bebasi yaitu human capital, PDB dan inflasi secara simultan dengan variabeli terikati 
yaitu pertumbuhani ekonomi, output tabel dapati dilihati sebagaii berikut:  

 
Tabeli 4. Koefisien Determinasii 

iModel iSummaryb 
Model

i 
iR iR Squarei iAdjusted R Squarei iStd. iError of the Estimate iDurbin-Watson 

1 .996a .992 .969 .16792 3.455 
a. Predictorsi: (Constant)i, INFLASI, PDB, HCI 
b. Dependenti Variablei: Y 

 
Berdasarkan tabeli 4 di iatas, koefisien determinasi antara faktor HCI, PDB dan inflasi 

dengan pertumbuhani ekonomi secarai simultan adalahi 0,969. Darii tabel di atas diperoleh 
hasil bahwai model penelitiani ini mampu menjelaskani HCI, GDP dan inflasi pada 
perekonomiani 96,9%, sisanyai 3,1% dipengaruhi oleh faktor tidak termasuk dalami model. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Human Capital, Produk Domestik Bruto Dani Inflasii Terhadap Pertumbuhani 
Ekonomii Di Indonesiai 

Hipotesisi pada penelitiani terbukti iditerima. Dengan demikian, modal manusia, produk 
domestik bruto, dani inflasii berpengaruhi signifikani terhadap pertumbuhani ekonomii di 
Indonesia. Produk domestik bruto sebagian berpengaruhi positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi, yang menunjukkan bahwa pertumbuhani ekonomii di Indonesiai dipengaruhi oleh 
domestiki bruto. Jika produki domestiki bruto imeningkat, pertumbuhani ekonomii juga 
meningkat. Hal ini dapat terjadi karena jika pendapatani per kapita imasyarakat lebih tinggii 
dari tahuni ke tahun maka rata-ratai laju pertumbuhani ekonomii juga akan semakini tinggi.  
 
KESIMPULAN  

Penelitiani ini bertujuani untuk mengujii pengaruhi human capital, produki domestik 
bruto idan inflasii terhadap pertumbuhani Indonesiai tahun 2016-2020. Penelitiani ini 
dianalisis menggunakan programi SPSSi 23. Penulis menyimpulkani dengan demikian bahwa 
human capital, produk domestik bruto dani inflasii berpengaruh signifikani terhadap 
pertumbuhani ekonomii Indonesiai tahun 2016-2020. Dan juga pada tahun 2020, terjadi 
peningkatani inflasii akibat wabahi Covid-19 melanda iIndonesia, hal ini yang berimbasi pada 
kenaikani harga barangi dan bahani bakar.  
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